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ABSTRAK

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi, sedangkan
keterampilan menulis, yang memerlukan pemahaman bahasa yang baik, dapat ditingkatkan melalui
model pembelajaran berbasis masalah seperti Problem Based Learning (PBL) dan Problem Solving
untuk membantu siswa memahami materi secara aktif dan kreatif, khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis konjungsi siswa kelas IV dalam pelajaran bahasa Indonesia menggunakan Problem Based
Learning (PBL) dan Problem Solving. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
dilaksanakan di SDN Sidorejo Kidul 02 dan SDN Sidorejo Kidul 03 pada siswa kelas IV. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengukur kemampuan menulis konjungsi siswa
dengan dua metode yang berbeda, yakni problem based learning dan problem solving. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara penggunaan model Problem Based
Learning dan Problem Solving dalam kemampuan menulis konjungsi peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat hasil analisis
statistik yang menunjukkan perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 1 sebesar 75,86 dan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen 2 sebesar 79,31. Dan dengan hasil uji Independent Sample T-tes dan
uji hipotesis setelah perlakuan dengan nilai Sig (2-tailed) adalah 0,047 pada kelas eksperimen 1 dan
0,047 pada kelas eksperimen 2. Maka Sig. 0,047 < 0,05 dan Sig. 0,047 < 0,05, yang artinya ada
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SD.
Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Problem Solving, Keterampilan Menulis Konjungsi.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah terlepas dari pemakaian bahasa.
Menurut Noermanzah (2019: 306-319) Bahasa dikatakan sebagai suatu ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbitrer untuk
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, keinginan dan informasi. Dengan bahasa manusia
dapat saling berinteraksi satu sama lainnya. Menurut Utami (2017: 189-203) bahasa
merupakan kaidah dan fungsi yang menggambarkan kesemestaan orang berpikir, artinya jika
seorang memahami fungsi bahasa, kemudian pemahaman itu yang akan menuntunnya dalam
mengungkapkan bahasa dan memahami bahasa.

Berbahasa memiliki empat aspek yang salah satunya adalah menulis, menurut Crimmon
(dalam Mardiyah, 2016: 3) menulis merupakan suatu kegiatan menggali pikiran dan perasaan
mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Menurut Slamet (dalam
Mardiyah, 2016: 3) menyatakan bahwa menulis bukan hanya melahirkan pikiran atau
perasaan saja melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulisan.

Maka dari itu dalam menulis pun diperlukan bahasa yang baik dan benar. Seorang
penulis harus memiliki banyak pengalaman dan kosakata untuk dituangkan dalam sebuah
tulisan (Danim, 2017: 75). Menurut Anisatun (2018: 93) Menulis adalah sebuah proses, yaitu
proses untuk menuangkan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang dalam praktiknya
proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang lebih
utuh. Sama halnya yang disampaikan oleh Marlani & Prawiyogi, (2019: 2) yang menyatakan
bahwa menulis adalah proses untuk menuangkan apa yang di lihat untuk di sampaikan secara
tidak langsung. Munirah (2019: 4-5) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu proses
penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan simbol-simbol
atau lambing bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca.
Menurut Zalukhu, dkk., (2023: 5793-5800), menulis juga dapat dilihat dari sudut yang
berbeda sebagai metode mengartikulasikan ide yang penulis kumpulkan dari berbagai sumber
informasi. Kegiatan menulis sendiri adalah suatu kegiatan keterampilan berbahasa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia yang paling sulit jika dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa lainnya (Ginting, 2020: 132-144). Menurut Royani dkk., (2021: 442) peran
keterampilan menulis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena menulis merupakan
salah satu sisi dari keterampilan berbahasa, karena itu maka latihan yang kontinu dan terus
menerus menjadi persyaratan penulisan kata.

Menurut Putri (2019: 136-148) Penulisan kata penghubung atau konjungsi merupakan
penulisan kata yang menghubungkan kata dengan kata yang lain, menghubungkan klausa
dengan klausa yang lain, atau menghubungkan kalimat dengan kalimat yang lain. Rohmadi,
dkk (2018: 195) mengemukakan ‘“kata sambung atau conjunction ialah kata yang
menghubungkan kata dengan kata yang lain, menghubungkan bagian kalimat dengan bagian
kalimat yang lain atau menghubungkan kalimat dengan kalimat yang lain”. Jadi konjungsi
mempunyai peran yang penting dalam suatu kalimat, paragraf, dan wacana karena konjungsi
membuat kalimat-kalimat lebih padu dan mudah dipahami. Ketepatan penggunaan konjungsi
dalam suatu kalimat atau paragraf harus diperhatikan dengan cermat supaya menghasilkan
makna yang tepat. Syarif dan Rosa dalam Harefa, dkk., (2020: 13-26) menjelaskan bahwa
konjungsi atau kata penghubung di dalam bahasa Indonesia memiliki tingkat kompleksitas
yang tinggi dalam karang-mengarang atau tulis menulis. Chaer (2011: 140) konjungsi sering
disebut juga dengan kata hubung yaitu kata-kata yang digunakan untuk menghubungkan kata
dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat. Jika dalam penulisan
konjungsi salah maka karangan yang dibuat menjadi salah dalam kebahasaannya.

Hasil pengamatan yang dilakukan di sekolah dasar mengenai minat dan kemampuan
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menulis siswa Sekolah Dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh
penulis di beberapa Sekolah Dasar Kecamatan Tingkir pada tahun ajaran 2022/2023
menunjukan bahwa minat dan kemampuan menulis peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih kurang. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
banyaknya siswa inklusi di area kecamatan Tingkir serta kurangnya peran orang tua dalam
memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hikmatin (2020: 286) yang juga menunjukkan hal serupa.

Permasalahan proses pembelajaran ini menyebabkan siswa sulit memahami materi,
tidak aktif dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh pendidik (Ihsan & Ahmad, 2021:
12). Siswa tidak terbiasa bekerja sama dalam memecahkan masalah, berbagi ide, ataupun
gagasan dan pada akhirnya berpengaruh pada capaian belajar siswa, terutama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, guru dapat menggunakan metode atau model
pembelajaran untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. Model yang
dianggap dapat digunakan adalah model Problem Based Learning dan Problem Solving
(Utami & Giarti, 2020: 2) (Sari, dkk., 2020: 1116).

Menurut Huda (2015: 272), Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang dapat diperoleh melalui proses pemahaman akan suatu masalah tersebut
di pertemuan pertama dalam proses pembelajaran. Arends (dalam Kurnia, 2016: 74)
mengemukakan problem-based learning adalah pembelajaran yang menyuguhkan berbagai
situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Secara lebih luas, menurut Tan (dalam Kurnia,
2016: 74), pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBM kemampuan berpikir siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Oleh karena itu
pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang memberikan masalah pada awal
pembelajaran sehingga siswa cenderung lebih aktif dalam pemecahan masalah yang diberikan

Problem solving atau pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu proses
penghilangan perbedaan atau ketidak-sesuaian yang terjadi antara hasil yang diperoleh dan
hasil yang diinginkan (Haryati, dkk., 2021: 1-2). Sedangkan menurut Syamsinar, dkk., (2023:
2). model pembelajaran problem solving merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang
menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi. Menurut Budiana (2022: 1)
Problem solving adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada keterampilan
pemecahan masalah yang di ikuti dengan penguatan kreativitas. Pengambilan keputusan yang
tidak tepat, akan mempengaruhi kualitas hasil dari pemecahan masalah yang dilakukan. Jadi
problem solving merupakan pembelajaran yang memberikan kemampuan untuk menganalisa
masalah serta menemukan solusi yang efektif untuk pemecahan masalah.

Model pembelajaran menggunakan PBL dan Problem Solving diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan menulis konjungsi pada siswa di sekolah dasar khususnya dalam
pembelajaran bahasa indonesia. Dalam suatu keadaan yang tidak sesuai dengan harapan yang
kita inginkan. Kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah adalah keterampilan yang
dibutuhkan oleh hampir semua orang dalam setiap aspek kehidupannya.

Menurut Evi dan Indarini (2021: 385) Perbedaan antara problem solving dan problem
based learning terletak pada cara penyelesaiannya. Pada problem solving, masalah dapat
diselesaikan hanya dengan diskusi saja (mencari atau menemukan cara penyelesaiannya)
akan tetapi pada PBL dibutuhkan penelitian mengenai masalah tersebut (melatih dan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan masalah). Sedangkan
persamaan antara problem based learning dengan problem solving adalah sama-sama
pembelajaran berbasis masalah atau pemecahan masalah, peran guru adalah sama-sama
sebagai fasilitator, langkah pembelajaran problem based learning dan problem solving sama
yaitu pada langkah awal pemberian masalah dari guru.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditulis, studi ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Problem
Solving terhadap keterampilan menulis konjungsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian yang sudah dilakukan dengan melihat pengaruh dua metode tersebut sekaligus
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tergolong sedikit.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat rumusan masalah sebagali
berikut: Apakah ada perbedaan keterampilan siswa kelas 1V dalam pelajaran bahasa
Indonesia menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) dan Problem Solving dalam
menulis konjunsi?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis konjungsi siswa kelas IV dalam pelajaran
bahasa Indonesia menggunakan Problem Based Learning (PBL) dan Problem Solving.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini membandingkan dua kelas eksperimen, yaitu kelas yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kelas dengan model
Problem Solving, untuk mengevaluasi keterampilan menulis konjungsi siswa kelas IV pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Desain ini melibatkan pemberian pretest untuk mengetahui
kondisi awal siswa dan posttest setelah perlakuan untuk mengukur hasil keterampilan
menulis. Hasil penelitian dianggap baik jika perbedaan nilai antara kedua kelompok tidak
signifikan pada pretest dan menunjukkan perbedaan signifikan pada posttest.

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (X), yaitu model pembelajaran PBL dan
Problem Solving, serta variabel terikat (), yaitu keterampilan menulis konjungsi siswa.
Model pembelajaran PBL melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah secara
kelompok, sementara model Problem Solving menekankan penyelesaian masalah dengan
konsep yang dijelaskan tanpa pembahasan cara pengerjaannya.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN Sidorejo Kidul 02 dan SDN
Sidorejo Kidul 03 di Kota Salatiga. Sampel terdiri dari seluruh siswa kelas IV di kedua
sekolah tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah purpose stratified quota sampling,
yang dipilih untuk memastikan tujuan penelitian tercapai dengan menilai perbedaan
keterampilan menulis konjungsi antara kedua kelompok eksperimen.

Data dikumpulkan melalui tes berupa soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa
pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran. Tes ini dirancang untuk mengukur
keterampilan menulis konjungsi siswa. Instrumen penelitian berupa soal tes dikembangkan
dengan langkah-langkah pembuatan Kkisi-kisi, penyusunan soal, dan penilaian kesesuaian
materi dengan indikator. Tes posttest digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran setelah
perlakuan dengan model pembelajaran yang diterapkan.

Validitas instrumen diuji untuk memastikan sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid menjadi alat yang efektif untuk pengumpulan
data penelitian. Reliabilitas instrumen juga diuji untuk memastikan konsistensi hasil
pengukuran dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar yakni SDN Sidorejo Kidul 02 dan SDN
Sidorejo Kidul 03 Kota Salatiga, pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 pada materi
pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum merdeka. Penggunaan Bahasa Indonesia
ditujukan untuk membuat anak lebih memahami mengenai Bahasa Indonesia yang baik dan
benar serta menggunakannya di kehidupan sehari-hari. Jumlah keseluruhan sampel sebanyak
58 peserta didik dengan rincian yaitu, 29 peserta didik kelas IV SDN Sidorejo Kidul 02
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sebagai kelas eksperimen 1, dan 29 peserta didik kelas IV SDN Sidorejo Kidul 03 sebagai
kelas eksperimen 2.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimental
dengan penjabaran pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
Tabel 1 Pelaksanaan Kegiatan

No Rencana Penelitian Waktu
1 Pengambilan Data Juni-Juli 2024
2 Pengolahan Data Agustus 2024

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh dari analisis deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum,
nilai mean dan standar deviasi. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengumpulan data
pada kelas eksperimen 1 dan 2.

Tabel 2 Analisis Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Statistic Statistic Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic

Post Test Kelas
Eksperimen 1 — 29 50 100 75,86 2,192 11,807
Problem Based Learning
Post Test Kelas

Eksperimen 2 — 29 50 100 79,31 2,159 11,628
Problem Solving
Valid N (listwise) 29

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata Post-
Test Eksperimen Problem Based Learning (PBL) adalah 75,86 dengan standar deviasi 11,807
yang memiliki nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Sedangkan untuk nilai rata-rata Post-
Test Eksperimen Problem Solving adalah 79,31 dengan standar deviasi 11,628 yang memiliki
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa tidak ada
selisih nilai terendah maupun tertinggi antara kedua kelas eksperimen, namun terdapat selisih
rata-rata yakni 3,45 dan selisih standar deviasi 0,179.
2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas data, sampel data harus diuji terlebih dahulu apakah berdistribusi
secara normal atau tidak. Jika nilai koefisien atau nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan sebaliknya jika nilai koefisien atau nilai signifikansi <0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian normalitas.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EKSPERIMEN 1 EKSPERIMAN 2

N 58 58
Normal Parametersab Mean 69.8276 71.0345
Std. Deviation 20.73148 17.23823
Most Extreme Differences  Absolute .060 .055
Positive .040 .035
Negative -.060 -.055
Test Statistic .060 .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan pada tabel hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai signifikasi > 0,05
yang artinya data berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas diketahui data terditribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang didapat dari penelitian
homogen atau tidak. Untuk mengetahui tingkat kesamaan varian antara dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen 1 dan 2. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 0,05
maka varian data dikatakan homogen atau sama.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

NILAI Based on Mean .699 1 114 .405
Based on Median .615 1 114 435
Based on Median and with .615 1 110.267 .435
adjusted df
Based on trimmed mean .798 1 114 .374

Berdasarkan asil uji homogenitas pada Tabel menunjukkan nilai signifikansi data pada

tabel Test of Homogeneity of Variances didapatkan hasil sebesar 0,405. Karena Sig > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut merupakan data dengan varian yang

sama. Dengan demikian salah satu syarat untuk melakukan uji t terpenuhi dan dapat
dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya.

3. Uji Beda T-Test

Berdasarkan pada uji prasayarat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal, kemudian hasil tes juga menunjukkan data yang homogenitas.

Selanjutnya analisis Uji T menggunakan uji Independent Sample t-test dengan menggunakan

SPSS. Hasil uji-t seharusnya dapat memberikan informasi ada tidaknya perbedaan antara

kedua kelompok. Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa
indonesia kelas IV SD.

2. Jika Sig (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada perbedaan
yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa
indonesia kelas IV SD.

Tabel 5 Hasil Uji Statistik
Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI Eksperimen 1 29 60.3448 11.76274 2.18429
Eksperimen 2 29 66.2069 10.21325 1.89655

Tabel 6 Hasil Uji T

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
NILAI Equal 118 .366 -.507 56 .047  -2.93104 2.89275  -8.72592 2.86385
variances
assumed
Equal -.507 27.4595 .047  -2.93104 2.89275  -8.72843 2.86385
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada kelas eksperimen 1 dan 2
diperoleh nilai sebesar 0,047 dan 0,047. Syarat hipotesis, jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho
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diterima dan Ha ditolak, dan jika Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Nilai Sig (2-tailed) di atas adalah 0,047 pada kelas eksperimen 1 dan 0,047 pada kelas
eksperimen 2. Maka Sig. 0,047 < 0,05 dan Sig. 0,047 < 0,05, yang artinya ada perbedaan
yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 1V
SD.

4. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan signifikan adalah sebagai berikut:

1. Apabilasig > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.
2. Apa bilasig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha di terima.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada kelas eksperimen 1 dan 2
diperoleh nilai sebesar 0,047 dan 0,047. Syarat hipotesis, jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak, dan jika Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Nilai Sig (2-tailed) di atas adalah 0,047 pada kelas eksperimen 1 dan 0,047 pada kelas
eksperimen 2. Maka Sig. 0,047 > 0,05 dan Sig. 0,047 > 0,05, yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 1V
SD.

Pembahasan

Melalui metode yang telah dijelaskan dalam pelaksanaan penelitian ini, selesai
dilaksanakan penelitian peneliti memperoleh data yaitu hasil pre-test dan post-test yang
berguna untuk mengetahui efektivitas Model Problem Based Learning dan Problem Solving
terhadap kemampuan menulis konjungsi peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV SD. Perolehan data hasil pre-post test terlebih dahulu dilakukan analisis uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas berbantuan program SPSS. Dari uji prasyarat
diperoleh kesimpulan data berdistribusi normal dan homogen. Sehingga, penggujian hipotesis
dapat dikerjakan dengan uji Independent Sample T-test dengan berbantuan program SPSS.

Dengan kriteria pengujian jika sig < o« maka HO ditolak dan Ha diterima, dan jika sig >
a maka HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada
kelas eksperimen 1 dan 2 diperoleh nilai sebesar 0,047 dan 0,047. Syarat hipotesis, jika Sig
(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan jika Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Nilai Sig (2-tailed) di atas adalah 0,047 pada kelas eksperimen 1 dan
0,047 pada kelas eksperimen 2. Maka Sig. 0,047 < 0,05 dan Sig. 0, 047 < 0,05, yang artinya
ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving pada pembelajaran bahasa
indonesia kelas IV SD.

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriptif pada pre-test dan post-test baik
kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang
signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving dalam
kemampuan menulis konjungsi peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
SD. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifka Arham, dkk. (2022).
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Problem Solving (PS) terhadap hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai yang diperoleh oleh siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang tidak signifikan antara penggunaan model Problem Based Learning dan
Problem Solving dalam kemampuan menulis konjungsi peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV SD. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat hasil analisis statistik
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yang menunjukkan perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 1 sebesar 75,86 dan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen 2 sebesar 79,31. Dan dengan hasil uji Independent Sample T-
tes dan uji hipotesis setelah perlakuan dengan nilai Sig (2-tailed) adalah 0,047 pada kelas
eksperimen 1 dan 0,047 pada kelas eksperimen 2. Maka Sig. 0,047 < 0,05 dan Sig. 0,047 <
0,05, yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis konjungsi
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving pada
pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SD.
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